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Abstrak

Sebuah pelabelan irregular jarak dari sebuah graf G dengan v merupakan titik-titik dari G memetakan A pada bilangan
bulat positif sehingga bobot yang dihitung pada titik-titik adalah berbeda. Bobot dari sebuah titik x di G didefnisikan
sebagai penjumlahan dari semua label titik-titik yang bertetangga ke x (jarak 1 dari x). Distance irregular strength
dinotasikan dengan dis(G) adalah nilai terkecil dari label terbesar pada suatu graf G. Dalam paper ini akan dibuktikan
bahwa terdapat nilai ketakteraturan jarak dari pelabelan jarak tidak teratur pada graf sarang laba-laba, gabungan saling
lepas graf sarang laba-laba isomorfis dan non-isomorfis, amalgamation dari graf sarang laba-laba, dan shackle dari graf
sarang laba-laba.

Kata Kunci: Graf Sarang Laba-laba, nilai ketakteraturan jarak, berpikur tingkat tinggi

Abstract
A distance irregular vertex labeling on asgraphgG with v vertices ds an assigniment N\ of positive integer labels to
vertices so that the weights calculated af verticessare distinct. The weight of awertex xin G is defined as the sum of all the
adjacent vertices label of to x.. Thestrength of irregulardistancesof G, denoted by dis(G), is the minimum value of the
largest label in a graph. In this paperswill beiproven that there is strength_irregular, distance of the cobweb graph,

combined cobweb graph, amalgamation and shackle of the cobweb graph.

Keywords: cobweb graph, distance irregularity strength, high order thinking

Pendahuluan

Matematika ~ merupakan  kunci \ pokok  dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknelogi, terutama
pada era globalisasi dan informasi saat “ini., Matematika
sebagai suatu ilmu memiliki objek dasar berupa ‘fakta,
konsep, skill, dan prinsip. Konsep dan prinsip matematika
banyak digunakan sebagai alat bantu dalam penerapan-
penerapan bidang ilmu lain maupun dalam pengembangan
matematika itu sendiri.

Salah satu cabang ilmu mateamatika adalah Teori graf.
Graf G adalah pasangan himpunan (V;E) dimana Vvadalah
himpunan tidak kosong dari elemen‘yang disebut ‘titik
(vertex), dan E adalah himpunan (boleh™koseng)dari
pasangan tidak terurut dua titik (v1; v2) dimananvil;mv2
elemen V, yang disebut sisi (edges). V disebut himpunan
titik dari G, dan E disebut himpunan sisi dari G. Seringkali
kita menuliskan V (G) adalah himpunan titik dari graf G
dan E(G) adalah himpunan sisi dari graf G[2].

Pelabelan graf merupakan salah satu topik dalam teori
graf. Ada 3 jenis pelabelan pada graf diantaranya adalah:
pelabelan titik, pelabelan sisi, dan pelabelan total.
Pelabelan jarak tidak teratur termasuk dalam pelabelan
titik.

Jarak atau distance dari titik u ke titik v adalah panjang
lintasan (path) minimum dari titik u ke titik v [4]. Definisi
dari pelabelan jarak tidak teratur pada graf G merupakan
pemberian nilai bilangan bulat positif (nilai yang dipakai
boleh berulang) pada himpunan titik dari graf G dan bobot
titik x di G didefinisikan sebagai jumlah dari semua label
titik yang berdekatan dengan x (jarak 1 dari x) dengan
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bobot setiap titik berbeda [5]. Untuk sebuah graf G terdapat
beberapa variansi pelabelan, dengan kata lain pelabelannya
tidak tunggals’ | Permasalahannya adalah bagaimana
melabeli=graf tersebut sedemikian hingga bilangan bulat
positif terbesar yang dijadikan label adalah seminimum
mungkin, Bilangan bulat positif terbesar yang minimum
tersebut dinamakan dengan the distance irregularity
strength dari graf G yang/dinotasikan dengan dis(G).
Graf sarang  laba-laba (Sln) adalah

generalisasi dari graf prisma dengan ujung siklus luar
dihapus. Gabungan/ saling lepas graf sarang laba-laba
isomorfis didefinisikan  gabungan saling lepas dari
sebanyak™ c graf.sarang laba-laba (Sln) . Gabungan

saling lepas graf srag laba-laba non-isomorfis adalah
gabungan saling lepas dari graf sarang laba-laba sebanyak
¢ graf sarang laba-laba dengan titik yang berberda.
Amalgamasi graf sarang laba-laba adalah graf yang
diperoleh dengan menggabungkan simpul dari graf sarang
laba-laba dengan jumlah titik yang sama pada satu simpul.
Shackle graf sarang laba-laba adalah gabungan tidak saling
lepas dari graf sarang laba-laba dengan c copy graf sarang
laba-laba S/ , dimana terdapat satu titik yang menjadi

titik terminal dari beberapa graf yang direkatkan menjadi
satu titik.

Sampai saat ini, pelabelan jarak tidak teratur masih
sedikit famili yang ditemukan. Hal ini dikarenakan
pelabelan jarak tidak teratur masih tergolong kedalam
pelabelan titik jenis baru. Selain itu, Pada penelitian
sebelumnya, pelabelan jarak tidak teratur hanya dilakukan

sebuah
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pada graf tunggal saja. Namun dalam penelitian ini
dilakukan pelabelan jarak tidak teratur pada graf tunggal
dan gabungan dari graf sarang laba-laba. Adapun tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai
ketakteraturan jarak dari graf sarang laba-laba tunggal,
gabungan graf sarang laba-laba ismorfis dan non-isomorfis,
serta amalgamasi dan shackle dari graf sarang laba-laba.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini deduktif
aksiomatik, yaitu dengan menerapkan lemma yang telah
ada yakni lemma 1. Lemma tersebut digunakan untuk
menentukan batas bawah dari dis (G) pada suatu graf G
termasuk dalam menentukan diS(Sl n) pada graf

sarang laba-laba. Apabila hasil investigasi pada pelabelan
ini terbukti dapat digunakan dan berpola, maka dapat dicari
pola dan perumusan pelabean irregular jarak pada.graf
sarang laba-laba dengan menggunakan metode pendekatan
pola(pattern recognition. Penelitian ini juga mengaitkan
dengan keterampilan berpikir tingkat = tinggi dengan
tahapan-tahapan pada taksonomi bloom:.

Adapun teknik penelitian pada pelabelan jarak tidak
teratur pada graf sarang laba-laba adalah sebagai berikut:
1. Menentukan batas bawah dari graf. sarang, laba-laba
menggunakan lemma 1[5] dan definisindari pelabelan jarak
tidak teratur;
2. Menentukan batas atas dari  dis ( S/ n) untuk. 723
dengan cara sebagai berikut:
(a) Melabeli setiap titik pada. S/, denganlabel, /1, 2,...";
m} sedemikian hingga setiap bobot titiknya berbeda,
(b) Menentukan formulasi. dari pelabelan, yang “berupa
fungsi yang memetakan himpunan titik pada bilangan bulat
positif,
(c) Memeriksa kembali dengan. menggunakan _formulasi
yang sudah ditentukan apakah bobot setiap titiknya sudah
berbeda;

3.Menentukan  nilai  dis (S/ n) untuk 77>3 dengan

menggunakan batas bawah dan "batas atas yang sudah
diperoleh;
4. Melakukan prosedur yang sama seperti langkah-lagkah di
atas untuk menentukan nilai dis dari gabungan saling lepas
graf sarang laba-laba isomorfis dan non-isomorfis.
5. Melakukan prosedur yang sama seperti langkah-langkah
di atas untuk menentukan nilai dis dari amalgamasi dan
shackle graf sarang laba-laba.

Rancangan penelitian disajikan dalam Gambar 1 dalam
bentuk diagram alir.

Pembahasan
Teorema 1 Misalkan Sln adalah graf sarang laba-laba
tunggal. Nilai ketakteraturan jarak graf sarang laba-laba
tunggal adalah diS(Sln)Zn untuk n=>3
Bukti: Setiap titik pada bandul dari graf sarang laba-laba
tunggal mempunyai derajat 1 sehingga bobotnya meru-
pakan label dari titik yang bertetangga dengan masing-
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masing bandul. Berdasarkan definisi 1 bahwa setiap bobot
pada titik harus berbeda maka label setiap titik pada siklus
(titik yang bertetangga dengan titik bandul) harus berbeda.
Karena ada sebanyak n titik pada siklus, maka label
tertinggi pada siklus paling sedikit adalah n. Dengan
demikian  dis(S/ )=n

Menentukan batas bawsh dis(Sl,)
untukn > 3

Menentukan batas atas
dis(5l,) untuk n > 3

Melakukan beberapa vaniansi pelad
re— - 1 belan graf sarang laha-laba sehing
ga bobot tiap titiknya berbeda

Nilai minimum dari
beberapa label terbesap

- Menentuksn formulasi pelabelan
’F\:Imulm pelabelan umnm)..____ yang berlalm secars urmm

Memeriksa apaksh
bobiot setiap titik dar

Menentukan dis{Sly) mmtuk
n>l

Gambar 1 diagram alir

Setelah"menentukan batas bawah dari graf sarang laba-
laba, selanjutnya adalah menentukan batas atas dari graf
sarang.laba-laba. Untuk menentukan batas atas dari graf
sarang laba-laba dilakukan dengan cara melabeli setiap
titik pada graf sarang laba-laba dengan mengikuti formula
berikut;

Mu)=n—i+11Ki<n

k(vi)Zi, =<i<n
untuk n=3

Aw)=1,i=1,2

AMw)=1,i=1,2,3
untuk n>4

MMw)=n-2,i=1,2

AMw)=n—1,3<i<n—1

A (wi) =1,i=n
Untuk bobot titiknya mengikuti formula berikut:

wt(ui)=n+1,i=1
u,)

=2(n+1)—i,2<i<n—1
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untuk n=3
wt(v1)=9,wt(v2)=7,wt(v3)=5
untuk  n=4
w(v)=3n,i=1
w (v )=2n+1,i=2
wt(vl.)=2n+i, 3<i<n-—1
wt(vi)=n+2,i=n

Formula di atas maka menghasilkan himpunan bobot
titik {1, 2,3, ..., 3n} schingga terbukti bobot setiap titik
berbeda.

Jadi, dis(SI )=

Teorema 2 misalkan ¢S/ , adalah gabungan saling lepas

graf sarang laba-laba isomorfis. Nilai ketakteraturan.jarak
pada gabu-ngan saling lepas graf sarang laba=labasisomorfis
adalah dis(cSln)z cn untuk n=3 dan =2

Bukti: Setiap titik pada bandul dari gabungan saling lepas
graf sarang laba-laba isomorfis imempunyai derajat, 1
sehingga bobotnya merupakans labelw-dari titik, yang
bertetangga dengan masing-masing bandul.Berdasarkan
definisi 1 bahwa setiap bobot pada titik harus:berbeda maka
label setiap titik pada siklus (titik yang bertetangga dengan
titik bandul) harus berbeda. Karena ada/sebanyak cn titik
pada siklus, maka label tertinggi pada siklus paling sedikit
adalah cn. Dengan demikian batas  bawahnya adalah

dis(cSln)Z cn

Selanjutnya adalah menentukan batas atas,dari gabungan
saling lepas graf sarang  laba-laba "isomorfistgUntuk
menetukan batas atasnya dilakukan dengan_cara” melabeli
setiap titik pada gabungan saling lepas graf.sarang~laba-
laba ismorfis dengan mengikutt formula berikut:

Mu, J=c(n—i+1); 1<ign, | <kse

Ay, J=cli-1)+k 1<i<n N <k=<c
untukn;3

7‘(Wk,i)zc(n_l)_k;l'zl,2; <k <e

Aw, )=2c—k i=3;1<k=<c

untuk  n>4
Mw, J=cln=1)=k;i=12;1<k<c
( )zcn k;3<i<n—-1,;1<k=c
( ) 2c—k;i=n;1<k=<c

Untuk bobot titiknya mengikuti formula berikut:

wt(uk‘i)zcn+k;i=l;ISkSc

w,(u, J=c(2n—i+1)+k;2<i<n—1;1<k<c
w,(u, J=c(2n+1)+k i=n;1<k<c
w(wkl) cli—1)+k;1<i<n;1<k<c

untuk n=3
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w, vk,l.)=3nc—c+k;i=1; I<k=c

2nc+k;i=2;1<k=<c

(
w, (v, )=
(ve)

c(n+l)+k;i=n;1$k$c

ki

untuk n=>4

Wt(Vk

)
wt(vk,l.)=2nc+k;i=2 J1<k=<c
)

Wt(vk,i
Wz(vk,i):

Formula di atas menghasilkan himpunan bobot titik
{1,2,3,...3nc} schingga terbukti bahwa bobot setiap titik
berbeda.
jadi, dis(cSln)zcn

Teoreéma 3y misalkan U,_,S/,,, adalah gabungan

=3nc—c+k;i=1;1<k=<c

=c(2n+i—1)+k;3<i<n—1;1<k<c

c(n+1)+k;i=n;1<k=<c

saling. lepas™grafisarang laba-laba non-isomorfis dengan
jumlahsbandul berurutan. Nilai ketakteraturan jarak pada

graf terdebut. Madalah dis (U_, SI, .,)=3_ k+2

untuk{ 22>3 " danenc =2

Bukti: Setiap titik pada bandul dari gabungan saling lepas
graf sarang laba-laba non-isomorfis dengan jumlah bandul
berurutan  ‘mempunyai derajat = 1 sehingga bobotnya
merupakan’ label dari titik [yang bertetangga dengan
masing-ma-sing bandul. Berdasarkan definisi bahwa setiap
boboet pada'titik harus berbeda maka label setiap titik pada
siklus (titik_yang bertetangga dengan titik bandul) harus

berbéda. Kafena ada sebanyak | 2| _ k+2 titik pada sik-
Jus.maka label-labeltertinggi padasiklus paling sedikit ada-
lah. 3, _ k<2 Dengan/demikian batas bawahnya ada-
lah “dis(U_, SI, ., )Z% _ k+2

Selanjutnya<adalah /menentukan batas atasnya dengan

cara, melabeli” setiap titik pada graf tersebut dengan
mengikutiformula berikut:

k(uk,i)=cz+5";k2_3k—i+2;151'5,1
1<k=<c

k(vk,,-)=w+i—1;15i3n;1sksC

untuk n=3

X(Wk,i)=C2+520_4,z—1,2;k:

hw, )=1;i=3;k=

untuk n=>4

K(Wk,[)=izc_4;i=1;2sks(;

MW;H> cz+520_2,2ﬁ =n—1;2<k=<c
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2
K(whﬂzf—iég;i:n;ZSkSc

Untuk bobot titiknya mengikuti formula berikut:

27 +10c—k*—3k—2
2

WA”hJ: —n—4;i=1

1<k=c

262 +10c—k*—3k—2
2

wxuh)= —i+5;
2<i<n—1;1<k=<c

262 +10c—k*—3k—2

wﬂuh)= 2 +5;i=n
l<k=c
wz(wk'i)zkzgﬁﬂ—l; I<i<pgl<k<c
untuk n=3
wt(vk]i)=&2loc+3 i il

w,(v, J=c"+5c+1;i=2 =l

_C+5c+4

WAVhJ— > ;1=3k=1

untuk n=4

2¢*+10c+k°+3k —4

wka): 2 +usi=1
2<k<c
2 2
Wt(Vk,l.):zc +10c+k +3k_6+i+1,'

2
2<isn—=Iy2=zk=c

2¢*+10c+k*+3k —4
2

vakﬂz +1;i=n
2<k=<c
Formula bobot titik di atas menghasilkan himpunan
bobot yaitu {1,2,3,...,3(Z_ k+2)]
setiap titiknya berbeda.
Jadi, dis(US_ Sl ,)=2,_ k+2

sehingga bobot

Teorema 4 Misalkan U),_ S/, ,, adalah gabungan sa-

ling lepas graf sarang laba-laba non-isomorfis dengn
jumlah bandul bilangan ganjil. Nilai ketakteraturak jarak
gabungan graf sarang laba-laba non-isomorfis dengan
jumlah bandul bilangan ganjil adalah

dis(US_, Sl )=2_,2k+1 untuk n>3 dan
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c=2
Bukti:Setiap titik bandul dari gabungan graf sarang laba-
laba non-isomorfis dengan jumlah bandul bilangan ganjil
mempunyai derajat 1 sehingga bobotnya merupakan label
dari titik yang bertetangga dengan masing-masing bandul.
Berdasarkan definisi 1 bahwa setiap bobot pada titik harus
berbeda maka label setiap titik pada siklus (titik yang
bertetangga dengan titik bandul) harus berbeda. Karena ada

sebanyak X, _ 2k+1 titik pada siklus, maka label ter-
tinggi pada siklus paling sedikit adalah X;_ 2k-+1
Dengan demikian diperoleh batas
dis(US_, Sl )=20_ 2k +1
Setelah menentukan batas bawah dari gabungan saling
lepas graf sarang laba-laba non-isomorfis dengan jumlah
bandul bilangan ganjil, selanjutnya menentukan batas

atasnya dengan cara melabeli setiap titik dari graf tersebut
dengan.mengikuti formula berikut:

Mt )=e’+ 20—k —i+2; 1<i<n;1<k<c
A, )= Fi= 1, 1<i<n;1<k<c
untuk n=3
(Wk l):
A =1

untuk n24
Mw, J=e2c=2i=1;2<k<c
Mw, )= +2c—1,2<i<n—1,2<k<c
K(whﬂzcz+%xi=n;2skSc
Untuk bobot titik mengikuti formula berikut:
wilt, )26 ¥ac—k* 22k +1,i=1;1<k<c
w (U, ) =24 4c— k43 —i ;2 <i<n—1
J1<k<c
w (lg)=2c"+4c k243 i=n;1<k<c
w,(we) =¥ i—1<i<n;1<k<c
untuk n=3
(sz

(Vkl

w,(v,

)=
=
)=
untuk n>4
)=
)=

bawahnya adalah

2,-i:1,2,-k=1
sk=l

2c-+4c+k'+2k i=1;k=1
EF5c+1; i=1,k=1

c3+50+4 —1:k=1

w,(v, )=2c"+4c+k’+2k ;i=1,2<k=<c
w (v, )=2c"+4e+k+i—1,2<i<n—1
2<k=<c
w,(v, )=2c"+4c+k*i=n;2<k<c
Formula di atas menghasilkan himpunan bobot titik yaitu
{1,2,3,...,3(2;_,2k+1)} schingga bobot setiap ti-

tik dari graf sarang laba-laba dengan jumlah bandul
bilangan ganjil adalah berbeda.

Jadi, dis(US_,Sl,,,)=2;_2k+1
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Teorema 5 Misalkan Amal(Sln ,V,7) adalah amalga-
masi graf sarang laba-laba. Nilai ketakteraturan jaraknya

dis(Amal(Sln, v,r))=3(n—1) untk n>7
dan r=3
Bukti: Ada sebanyak 3 buah graf sarang laba-laba yang
isomorfis di gabungkan menjadi satu pada sebuah titik,
sehingga bandul dari masing-masing graf sarang laba-laba
yang semula n menjadi n-1. Karena ada 3 buah graf sarang
laba-laba yang isomorfis dijadikan satu pada sebuah titik
maka jumlah bandul pada graf sarang laba-laba adalah 3(n-
1). Setiap titik pada bandul amalgamasi graf sarang laba-
laba mempunyai derajat 1 sehingga bobotnya merupakan
label dari titik yang bertetangga dengan masing-masing
bandul. Berdasarkan definisi 1 bahwa setiap bobot pada
titik harus berbeda maka label setiap titik pada siklus (titik
yang bertetangga dengan titik bandul) harus berbeda.
Karena bandul sebanyak 3(n—1) maka label tertiggi pada
graf tersebut paling sedikit adalah 3(n-1). Dengan_demikian
batas bawahnya diS(Amal(Sln, v, 3))=3(n =¥

Selanjutnya menentukan batas atas dari amalgamasisgraf
sarang laba-laba dengan cara _melabeli setiap | titik
amalagamasi graf sarang laba-laba’ mengikuti’ ‘formula
berikut:

A(x,)=n+2

7‘(”1,,) 2n—i;1<isn—-2;/i=
7\(“1,,) 2n—1;i=n—1
Mu,,)=2n;1<i<pn

Ay, J=(n=1)(r=D)%i; 1<i<sn=1
k(vr’i)Zl;izn,rzl

My, J=(n=1)(r=1);i=n;r=23
X(wl’l.):n—Z;z=1
Aw,,)=2n—1;2<i<n—2
K(Wl’i)ZZIl;i:n—l
Aw,,)=2n—1;i=1

X(wzl) n+1—i;2<i<n=2

k( ) 2n+2;i=n—1
untuk n >7,n€ bilangan ganjil

n—>5
7"(“3,1):5(
n+1
7\'(‘/1)3,1'):3( 2
3n+5
}\‘(WS,I')_ 2 ) 2
()= i

untuk 7>8,n€ bilangan genap

Muy,)=5(1=2

J+13,;1<i<n

)+16;1<i<n

}"(W31) i=1

n.
2 b
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3n . n
7\.(W3’i):7—l,'2ﬁlﬁz
3n n
A J=——i+1;,—+1=<i<n-2
(W3,1) 2 1 ’ 2 l n
3n+6

Awy,)= — i=n—1

untuk memperoleh bobot dari setiap titik mengikuti formula
berikut:

wt(xo)—3n—2
w,(ul’[)=3n—1,1:
w,(ul’l.)=4n—z, 2<i<n-3
w,(ul’i)=4n,'i=n—2
wt(uu)=4n—l;z=n—l
wt(ul’l.)=3n—1;z=n

Wylu, J)=5n+i—1;1<i<n-1
wt(uz,[)=5n—1,1=n
wz(v“) dnpi=1

wt(v“) dnwi=l;2<i<n-—1
Wz(VU) 3n+2 fi=n

wt(vzl) onzdyi=1
wt(vz,l) on+i— 1, 2<i<n—1
wt(vz,l.)=6n i=n

w,(w, )5 lm—1)(r—1)+i d<i<n—1;1<r<3

unituk 7 =>7,m€/ bilangan ganjil
7n+l—l 1<i<n—1

wt(v3’l.)=8n+i—1 ,'%lsiSn—l

n—>5
wt(VS,i):17<

J+41;i=n
n>8,n€" bilangan genap
=i 1<i<n—1
l.):7n;i:n
)J=Tn—1;i=
)=

untuk
Wi,
(u,

\%
1\ %3,

wt(v&i 1
n

wz(v3l qn+i—2;1<i<_—

l\)

+2
w,(vy,;)=8n+i—1 ;nTsisn—l

n_6)+50;i=n

Wt(v3,i>:17<

Formula bobot titik di atas himpunan menghasilkan
bobot titik yaitu {1, 2 ,... , 9n-2} sehingga bobot setiap titik
berbeda.

Jadi dis(Amal(Sln, v,3))=3(n—1)
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Teorema6 Misalkan Shack(Sln,v,m) adalah Shac-
kle graf sarang laba-laba. Nilai ketakteraturan jaraknya

Aw,,)=2n—i+3,2<i<n-1
untuk #>12,m€ bilangan genap

dis(Shack(Sln, v,m))=3n—4 untuk n>10

dan m=3

Bukti: Ada sebanyak 3 buah graf sarang laba-laba yang
isomorfis digabungkan, sehingga titik pada bandul graf ke-
1 dan ke-3 menjadi n-1 dan titik pada bandul ke-2 menjadi
n-2. Jumlah bandul pada shackel graf sarang laba-laba

x(Wz,i)=2n—i+2,-2sl's”T_g

A(w,,)=2n—i+3 n—;6 <i<n—1

untuk 7>11,n€ bilangan ganjil

menjadi 3n-4. Setiap bandul mempunyai derajat 1 sehingga N ( y ): 3n—-5
bobotnya merupakan label dari titik yang bertetangga : 2
dengan masing-masing bandul. Berdasarkan definisi 1 n+9
bahwa setiap bobot pada titik harus berbeda maka label A (y 1) b
setiap pada siklus (titik yang bertetangga dengan titik 3n—1
bandul) harus berbeda. Karena bandulnya sebanyak 3n-4, A (“1 ) _on— cl<i<n—2,i=n
maka label tertinggi pada graf tersebut paling sedikit ! 2
adalah 3n-4. Dengan demikian batas bawah adalah A (”1 i) =2n—1;i=n—1
dis(Shack (SI ,v,3))=3n—4 Molu, )=2n;1<i<n
Selanjutnya menenutukan batas atas dari shackle graf ’ 5n+3
sarang laba-laba. Caranya adalah dengan _melabeli setiap A (u 3’1.) = J1<i<n
titik pada shackle graf sarang laba-laba.mengikuti formula 23
berikut: A AN, N
, : W, & al
7»(\/11,)=1,1S1Sn—2 b 2
_ R Sn+1. . y
X(VU) n+l;i=n—1 = b AN 11— 3
My, )=n—1;i=n 2
A (vm'l)znm—n—m%—i; 1<isn—1sm=273 X(Wl 1)23_n+ 15i=n—2
k(vmz)ZZH—m,lzn,m—Z,?) 2 '
' n+
3n =2 =
7‘(”’3,1‘):74-2;12 k(wll) A ci=1
3n 7»( )_3n+7_ r<iLn—2
K(W3,i):7—l'+4;2ﬁi$n—2 ) ey 2 e F &
3n untukan=11
}\.(W3,1):7+5’l:n—1 7\.(W2’1)=n+2,l=1
untuk 0=11;13

untuk 7>10,n€ bilangan genap

h(w, )=20—i+3 2<i<n—1
3n ’

7\.()/1)2——1 untuk #>13,7€ bilangan ganjil
2 k(wz’i)=n+l;i=l

x(yz):§+5 untuk 7> 154m€ /bilangan ganjil
3n k(wz,i)=2n—i+2;2sisn_

X(ul,,.)=7—l;lsi3n

k(uz’l.):2n;lsi$n K(wzyi)=2n—i+3;n;29si§n—l

K(u '):5_n_|_1’. 1<i<n Untuk bobot titik mengikuti formula berikut:

M w(y)=3n+i—4i=12
k(w”)=3—n—2;i=1 w(w, J=i;1<i<n-2

’ 2 wt(wm):n-l-l;l:n—l
K(w],[)zs—n—i+1,'2SiSn—3 w,(w J=n—1,i=n

32 wt(wm,i)=nm—n—m+i;1Si$n—l;m=2,3

Mw, )= T+ 1 i=n=2 ww, )=2n—m;i=n;m=23
Aw, J=n+1;i=1 untuk 7>10,n€ bilangan genap

2, ’

, w,(u, )J=3n+i—2;1<i<n-2
untuk n=10 oL
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w,(u, J)=4n—1i=n—1
wt(ul’l)=4n 3;i=n
w,(u2,1)=5n+z—2 I<i<n
w,(u351)27n+1—1 1<i<n—1
w(u, )=Tn—1;i=n
wt(vl’l)=4n 2;i=1
wz(vll)=4n+z 2<i<n-—2
wt(vlﬂi)=5n—z,l—n—l,n
w,(v,,)J=6n—1;i=1
w,(vz,i)zlz—n—S;z—n
wt(VS’l)ZSn—l,zz
wt(v3l)=8n+l—l 2<i<n—1
wt(v3:i) 8n;i=n

untuk n=10

w (v, )=6n+i—1;2<i<n—1
untuk 7>12,n€ bilangan genap

w,(v,,)=6n+i—2,;2<i<Z=

wt(vz,i)=6n+i—1;n—;6—si5n—l

untuk n>11,n€ bilangan ganjil

wt(u“) 3n+l—1 1 <i<n-2
wt(ul’i)=4n;l=n—1

wt(u1 l.)=4n—2;1=n
wt(uzzl) Sn+i—2;1<i<n
wt(u&l) n+i;1<i<n=1
wt(u3’i)=7n;z=n
W,(Vl,,-):?’n_l:'i:l
wl(vl’i)=4n+z;2§lSn—2
wt(vl’i)=4n+1,'i=n—1
wt(vl’l.)=4n—1,'i=n
w,(v,,)J=T—1;i=1
WZ(V3,) 8n+i—1;2<i<n—1
wt(v3’l.)=8n,z—n

untuk n=11

w (v, )=6n+i—1;1<i<n—1
wt(vzzl.)=6n—1;i=n
untuk n=13
w, (v, )=6bn+i—1;2<i<n—1
untuk #7>13,n€ bilangan ganjil
w(v, )=6n—1;i=1
C13(n-1)
2

untuk 7>15,n€ bilangan ganjil

w,(v,,)= si=n

ARTIKEL ILMIAH MAHASISWA, 2015,1(1): 1-8

n—11
2

9£i§n—1

w,(v,,)=6n+i—2;2<i<

. n—
w,(vz’l.):6n+z —1; 5
Formula bobot titik di atas himpunan menghasilkan
bobot titik yaitu {1, 2 ,... , 9n-2} sehingga bobot setiap titik
berbeda.
Jadi  dis(Shack (Sl ,v,3))=3n—4

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa nilai distance
irregular strength (dis) dari pelabelan jarak tidak teratur
pada graf sarang laba-laba adalah sebagai berikut :
I Nilai ketakteraturan jarak graf sarang laba-laba tunggal
adalah diS(Sln)Zn untuk 7=3

2. Nilai, ketakteraturan jarak pada gabungan graf sarang
laba-laba “wisommorfis  adalah dis(cS! n)=cn untuk

nz3, dan =2
3- Nilai ketakteraturan jarak pada gabungan saling lepas
graf sarang laba-laba non-isomorfis dengan jumlah bandul

berurutan‘@dalah dis (U % Sk.,,)=%;_ k+2 untuk

n=>3 " danne =2
4. Nilai' ketakteraturan jarak pada gabungan saling lepas
graf sarang laba-laba non-isomorfis dengan jumlah bandul

ganjil adalah dis(U_, SLL J==7_,2k+1 untuk
n=3/dan_¢=2

5. Nilai“ketakteraturan jarak’ dari amalgamasi graf sarang

laba-laba.sadalah diS(Amal(Sln, v,r))=3(n—1)

intuk 727 dan 7r=3
6uNilaiketakteraturan jarak dari shackle graf sarang laba-
laba adalsh . dis (Shack (Sln ,v,m))=3n—4 untuk

n=10s dan m=3
Saran

Berdasarkan  hasil  penelitian  mengenai  nilai
ketakteraturanjarak pada graf sarang laba-laba tunggal dan
pada.gabungan graf sarang laba-laba isomorfis,maupun
gabungan graf sarang laba-laba non-isomorfis maka
peneliti memberikan saran kepada pembaca agar dapat
melakukan penelitian, antara lain:
1. pembaca dapat melakukan penelitian mengenai nilai
ketakteraturan jarak pada gabungan graf sarang laba-laba
dengan jumlah bandul tidak berurutan,
2. pembaca dapat melakukan penelitian mengenai nilai
ketakteraturan jarak graf sarang laba-laba 7 >3 dan

m>3
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